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ABSTRAK

Suatu organiasi dalam sebuah perusahaan tidak akan dapat berjalan tanpa
adanya bantuan dari manajemen sumber daya manusia (MSDM). individu yang ada
didalam perusahaan umumnya harus dipertahankan serta diperhatikan dengan baik.
Penelitian ini dilakukan pada karyawan kontrak Melia Bali Indonesia, diketahui
bahwa perilaku karyawan pada perusahaan ini perlu diperhatikan. Faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku karyawan adalah Kesesuaian Individu dengan
Pekerjaan (Person Job Fit), Kesesuaian Individu dengan Organisasi (Person
Organization Fit) dan komitmen organiasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana Person Job Fit dan Person Organization Fit berpengaruh
terhadap Perilaku Kewargaan Organisasional (Organizational Citizenship
Behavior) dengan komitmen organiasi sebagai pemediasi antara karyawan Melia
Bali Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan
sampel penelitian sebanyak 141 responden. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dan dibantu dengan SmartPLS. Pengujian
pada analisis SEM menunjukkan bahwa direct effects pada variabel Person Job Fit
terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai T-statistic 5,730 atau
lebih dari 1,96. Sedangkan Person Organization Fit terhadap Organizational
Citizenship Behavior dengan nilai T-statistic 11,087 atau lebih dari 1,96. Selain itu
hasil indirect effects pada variabel Person Job Fit dan Person Organization Fit
terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Komitmen Organisasi tidak
berpengaruh. Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel independent
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap variabel dependent tanpa
melalui variabel Intervening.

Kata Kunci: Person Job Fit, Person Organization Fit, Organizational Citizenship
Behavior, Komitmen Organisasi

viii



ABSTRACT

An organization within a company cannot function without the assistance of human
resource management (HRM). Individual within the company generally needs to be
well-maintained and carefully considered. This research was conducted on the
contract employees of Melia Bali Indonesia, where it was found that employee
behavior in this company needs attention. Factors that can influence employee
behavior include person-job fit, person-organization fit, and organizational
commitment. The aim of this research is to determine how person-job fit and
person-organization fit affect Organizational Citizenship Behavior with
organizational commitment as a mediator among employees of Melia Bali
Indonesia. This study is descriptive quantitative research with a sample of 141
respondents. Data collection techniques in this research used questionnaires and
were assisted by SmartPLS. Testing in the SEM analysis shows that the direct effects
of the Person-Job Fit variable on Organizational Citizenship Behavior have a T-
statistic value of 5.730 or more than 1.96. Meanwhile, the Person-Organization Fit
variable on Organizational Citizenship Behavior has a T-statistic value of 11.087
or more than 1.96. Additionally, the results of the indirect effects of the Person-Job
Fit and Person-Organization Fit variables on Organizational Citizenship Behavior
through Organizational Commitment are not significant. This research concludes
that the independent variables directly and significantly affect the dependent
variable without the need for the intervening variable.

Keywords: Person Job Fit, Person Organization Fit, Organizational Citizenship
Behavior, Organization Commitment
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri perhotelan memerlukan pengelolaan suatu organisasi dengan
memiliki visi, misi maupun tujuan terkait sumber daya manusia (SDM)
berkompeten serta kualitas yang optimal mengingat perkembangan dalam
persaingan industri perhotelan yang semakin meningkat. Sumber daya manusia
merupakan salah satu bidang disiplin ilmu dan termasuk seni dalam mengelola
hubungan dan peran dari tenaga kerja secara efektif sehingga diharapkan dapat
mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 2017).
Perusahaan memerlukan adanya manajemen terhadap sumber daya manusia secara
tepat yaitu dengan pemanfaatan dan pengelolaan karyawan, agar tercapainya suatu
keselarasan antara kebutuhan dan kewajiban karyawan yang diberikan serta

kapabilitas sebuah organisasi dalam perusahaan.

Sumber Daya Manusia (Man), Uang (Money), Bahan Baku (Materials),
Peralatan Mesin (Machine), Metode (Methods), dan Pasar merupakan beberapa

faktor yang diperlukan untuk mengelola suatu manajemen organisasi yang baik.



Pengaruh signifikan dalam menentukan keberhasilan berada di antara faktor-faktor
tersebut, suatu pelaksanaan organisasi yaitu Man (Manusia) yang juga dapat disebut
sebagai aset utama dan memiliki fungsi terpenting sehingga tidak dapat digantikan
oleh sumber daya lainnya. Menurut (Hasibuan, 2017) menjelaskan bahwa
manajemen personalia atau ~iuman resources merupakan penyokong kepemimpinan
bagi para karyawan yang membutuhkan arahan pada saat bekerja, sehingga
diperlukan pengelolaan secara optimal terhadap sumber daya manusia agar semua
aktivitas berjalan secara efektif, pengelolaan sendiri yaitu bagaimana keberadaan
sumber daya manusia dapat melaksanakan tugas terkait bidang keahlian yang
dikuasai secara profesional, oleh karena itu Man (Manusia) memiliki peran penting

dalam mengelola manajemen kerja dalam sebuah organisasi.

Karyawan yang menerima dukungan tambahan terkait dengan keberhasilan
manajemen SDM menyadari bahwa ada karyawan yang perilakunya melampaui
ukuran kinerja pekerjaan tradisional. Perilaku organisasi, juga dikenal sebagai
perilaku kewarganegaraan organisasional (Organizational Citizenship Behavior),
yaitu bidang studi dalam konteks mengkaji semua dampak individu, kelompok,
maupun dari struktur organisasi terhadap perilaku yang ditunjukkan dalam lingkup
organisasi. Pengetahuan ini dikejar dengan tujuan meningkatkan efektivitas
organisasi (Mayasari et al., 2022). Penelitian yang telah dikaji oleh (Khaola et al.,
2015), ditemukan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, seperti Kesesuaian Individu dengan
Pekerjaan (Person Job Fit) dan Kesesuaian Individu dengan Organisasi (Person

Organization Fit). Mereka menjelaskan bahwa tingkat OCB dalam suatu organisasi



dapat dipengaruhi oleh Person Organization Fit, dengan menilai sejauh mana
kemampuan karyawan yang telah melakukan komitmen atas organisasinya dengan
pekerjaan yang dibebankan memiliki hubungan dengan berkembangnya inisiatif
untuk dapat membantu dan mau untuk terlibat dengan orang lain dalam menghadapi

sebuah masalah pekerjaan.

Kemampuan perusahaan untuk tumbuh secara berkelanjutan tergantung pada
kinerja sumber daya manusianya. Saat merekrut seseorang, perusahaan harus
mempertimbangkan Person Organization Fit (POF) selain Person Job Fit (PJF).
POF merupakan pertimbangan kesesuaian individu untuk organisasi secara
keseluruhan, serta untuk lingkungan kerja. Teori tersebut didukung pada penelitian
yang dilakukan oleh Farzaneh et al., (2014), mengungkapkan PJF bersamaan
dengan POF merupakan sebuah aspek krusial dengan kontribusi yang berfokus
pada peningkatan Komitmen Organisasional dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada lingkup sebuah organisasi. Namun penelitian lainnya
dilakukan oleh (Djoko & Isnu, 2014), memberi pertanyaan bahwa bahwa pengaruh

Person Organization Fit (POF) mengindikasikan masih memengaruhi OCB.

Person Organization Fit (POF) menjelaskan bagaimana karakteristik
individu dan organisasi memungkinkan kedua hal tersebut untuk saling melengkap
dari kebutuhannya (Sekiguchi dalam Indriyani et al., 2021). Ketika suatu organisasi
menemukan ketidaksesuaian antara karyawan dengan deskripsi pekerjaan yang
diberikan maka individu akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan yang
dimilikinya, selain itu kecocokan pada tiap individu terkait tugasnya

mempertimbangkan kebutuhan faktor yang meliputi keterampilan sosial (social



skills), keselarasan pengetahuan (knowledge), kemampuan (abilities), nilai-nilai
(values), minat (interest), keterampilan (skill), sikap individu (personality traits),
serta kebutuhan individu (personal needs), selain itu kesesuaian nilai-nilai pada
organisasi dengan kepribadian setiap individu perlu diperhatikan untuk tetap
menjaga komitmen terhadap organisasi. Person Job Fit (PJF) adalah upaya untuk
menyeimbangkan dan menyelaraskan kebutuhan karakteristik individu dan
pekerjaan guna memenuhi persyaratan dalam lingkungan kerja (Fazriati &
Budiono, 2017). Kesadaran mengenai Person Organization Fit (POF)
memungkinkan organisasi untuk mengambil manfaat dari pemilihan karyawan
dengan moral dan pandangannya menyatu dengan perusahaan, juga
mengembangkan strategi yang memperkuat kerja sama tim tersebut. Disamping
menetapkan strategi retensi yang menarik, perusahaan harus memastikan bahwa
karyawan mereka cocok untuk perusahaan sehingga dapat mengurangi efek negatif

dari kehilangan individu yang berprestasi (Anindita, 2019).

Pemanfaatan sumber daya manusia yang dikelola oleh organisasi akan
meningkatkan keuntungan serta mengurangi kerugian, karyawan akan melibatkan
diri untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan sempurna, terlebih lagi
jika perusahaan sudah menjadi tempat yang menyenangkan untuk melakukan
pekerjaan. Kondisi demikian dapat terjadi apabila adanya kesesuaian antara nilai-
nilai individu dari sebagian karyawan dengan nilai-nilai organisasi, dan rendah
tingkatnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) terlihat apabila organisasi
belum sepenuhnya mampu memberikan inspirasi serta kesesuaian deskripsi kerja

yang dapat memotivasi karyawannya untuk bekerja secara optimal. Menurut



Putrana., et al., dalam Dwi Heryudanto & Suratman, 2022) pada penelitiannya
menjelaskan sehubungan dengan dampak signifikan secara positif yang dimiliki
Komitmen Organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Temuan penelitian lainnya juga didukung (Asiedu & Sarfo, 2014) yang
menjelaskan adanya korelasi yang kuat dan positif dari segi statistik antara dua
variabel, yaitu komitmen organisasi dan perilaku kewarganegaraan organisasi yang

juga dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Kemampuan setiap individu sangatlah berpengaruh dengan hasil yang
dikerjakan dalam suatu organisasi, Teori mengenai Komitmen Organisasi
berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sejalan
berdasarkan temuan penelitian (Imay Sudarmo & Dwi Ario Wibowo, 2018) yang
menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap OCB. Namun,
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sengkey & Tewal, 2018) menunjukkan
perbedaan, di mana penelitian mereka tidak membuktikan adanya pengaruh antara
Komitmen Organisasi terhadap OCB. Terdapatnya kesesuaian antara pekerjaan dan
kebutuhan dalam rangka menyelesaikan beban tugasnya, karyawan akan lebih
terikat pada pekerjaannya dan muncul rasa yang disebut dengan komitmen (Vabiola
Bangun et al., 2017). Menurut Amran & Rohendi, (2017) menjelaskan bahwa
apabila seorang karyawan berkomitmen secara penuh, organisasi dapat merasakan
dampak positif secara signifikan seperti adanya pengoptimalan produktivitas,
kualitas, dan kepuasan dari kinerja karyawan sehingga berdampak juga dengan

menurunnya tingkat keterlambatan, absensi dan turnover.



Melihat kenyataan yang ada, dimana perilaku karyawan yang belum
sepenuhnya terukur dengan tertata dengan baik dan benar dalam suatu perusahaan,
salah satu hotel terkemuka di Bali yaitu Hotel Melia Bali Indonesia merupakan
penyedia layanan akomodasi serta fasilitas pariwisata kepada tamu dari seluruh
dunia. Dalam industri pariwisata yang kompetitif, keberhasilan operasional
bergantung pada kualitas kinerja karyawan yang mana beberapa nilai tersebut
membimbing setiap langkah pelaksanaan visi dan misi untuk mencapai tujuan
utama dan menjalankan fungsinya merupakan menjadi salah satu kelompok hotel
papan atas dalam segmen pasar perkotaan dan resorts dengan pelayanan menengah
dan penuh, yang menunjukkan kepemimpinan di segmen ini dan mendapatkan
pengakuan sebagai tolak ukur dalam keunggulan, tanggung jawab dan
keberlanjutan.

Dalam perkembangan kualitas hotel yang semakin maju dan berkembang
pesat, tentunya tidak lepas dari permasalahan utama asset Perusahaan yaitu aspek
sumber daya manusia dalam tingkat perilaku kewarganegaraan organisasional yang
masih belum mencapai potensi maksimal. Hasil observasi awal di Hotel Melia Bali
Indonesia, berdasarkan survei langsung di hotel tersebut dan wawancara dengan
beberapa karyawan, menunjukkan bahwa manajemen merasa Organizational
Citizenship Behavior (OCB) belum mencapai tingkat optimal. Situasi ini
disebabkan oleh beban kerja yang berlebihan dan melebihi kapasitas individu atau
karyawan, sehingga menyebabkan fokus pekerjaan lebih kepada kepentingan
pribadi untuk mengatasi tumpukan tugas dan mengurangi kolaborasi tim. Kelelahan

pekerja secara alami menyebabkan dukungan yang tidak efektif antara setiap



individu dalam organisasi, yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku yang
tercermin dalam kurangnya kerja sama, kurangnya upaya untuk menjaga hubungan
baik, dan kurangnya saling membantu. Selain itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan saat
melakukan tugas saat menjalankan tugasnya, dengan mempertimbangkan
kesesuaian antara individu dan pekerjaan (Person Job Fit) serta kesesuaian antara
individu dan organisasi (Person Organization Fit), dengn mempertimbangkan
komitmen organisasional sebagai variabel interverning.

Penggunaan variabel infervening dimaksudkan untuk memahami bagaimana
variabel independen memiliki dampak yang berkelanjutan terhadap variabel
dependen atau tidak. Secara teoritis menurut Sugiyono (2019:13), variabel
intervening dapat didefinisikan sebagai variabel yang dapat berpengaruh terhadap
korelasi antara variabel independen serta variabel dependen. Hal tersebut
menjadikan hubungan dari kedua variabelini menjadi tak langsung. Dalam
konteksnya, variabel mediasi atau interverning yaitu Komitmen organisasional
sebagai mediasi antara PJF serta POF dengan OCB.

Dalam mempertahankan keunggulan kompetitif, hotel perlu memiliki
karyawan yang tidak hanya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai,
tetapi juga merasa cocok dengan tugas-tugas pekerjaan yang mereka lakukan.
Organisasi ini juga menerapkan budaya yang mengharuskan setiap karyawan untuk
selalu membiasakan penerapan service culture yaitu spannish warmth, thoughtful,
balance dan Agile baik sesama tim kerja maupun dengan para tamu. Selain

permasalahan dalam penyelesaian pekerjaan, Peneliti juga menemukan beberapa



masalah Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada lingkungan organisasi
terjadi kenaikan jumlah karyawan yang menghadapi permasalahan keterlambatan,
kinerja hingga turnover karyawan pada kurun waktu 4 tahun, dengan permasalahan
yang muncul saat ini adalah bagaimana manajemen dapat membangun sumber daya
manusia yang mampu mencapai tingkat efektivitas kinerja yang tinggi, sehingga
mencapai tujuan perusahaan secara efisien.
Tabel 1.1
Rekapitulasi Absensi Karyawan Contractual Hotel Melia Bali Indonesia

Periode Januari - Desember 2023

No Bulan Jumlah Total Rata-Rata Total
Karyawan Keterlambatan  Keterlambatan (%)

1 Januari 218 43 13.05%

2 Februari 218 50 13.40%

3 Maret 218 55 13.65%

4 April 218 127 17.25%

5 Mei 218 44 13.10%

6 Juni 218 83 15.05%

7 Juli 218 93 15.55%

8 Agustus 218 80 14.90%

9  September 218 137 17.75%

10 Oktober 218 117 16.75%

11 November 218 87 15.25%

12 Desember 218 89 15.35%

Sumber : Human Resources Department Melia Bali Indonesia



Dapat dilihat pada pemaparan tabel diatas, dengan jumlah karyawan kontrak
sebanyak 218 pada tahun 2023 khususnya bulan april — mei terjadi penurunan yang
signifikan hingga penurunan dan peningkatan sampai bulan desember. Menurut
Malayu Hasibuan dalam Rina Fitriana, 2014), pandangannya menyatakan bahwa
absensi karyawan merupakan indikator penting dalam evaluasi efektivitas metode
pengembangan karyawan. Jika absensi karyawan mengalami penurunan setelah
mengikuti program pengembangan, ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan dapat dianggap berhasil. Sebaliknya, jika tingkat absensi tetap tidak

berubah, hal ini menandakan adanya kekurangan dalam proses pengembangan yang

dilakukan.
Tabel 1.2
Kinerja Karyawan Hotel Melia Bali Indonesia
Jumlah 2019 2022 2023
Karyawan
Target Realisasi |Target | Realisasi Target | Realisasi
218 100% | 91.02% | 100% 81.06% | 100% 88.77%

Sumber : Human Resources Department Melia Bali Indonesia

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan survey terhadap tingkat Kinerja
karyawan, dari hasil data yang diperoleh dari Hotel Melia Bali Indonesia didapat
terjadinya penurunan yang signifikan pada tahun 2019 hingga 2022, namun pihak
manajemen tidak melakukan summary score pada tahun 2020 hingga 2021
dikarenakan terjadinya fenomena Covid-19 dan peningkatan pada tahun berikutnya
yaitu 2023 berdasarkan pada tabel 1.2 di atas. Menurut (Nurcahyani & Adnyani,
2016) yang berpendapat bahwa kesuksesan perusahaan dalam meraih target sangat

ditentukan oleh performa dari tenaga kerja yang dimiliki.



10

Tabel 1.3

Turnover Karyawan Melia Bali Indonesia

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah  Perputaran
Karyawan
Tahun Karyawan Akhir Karyawan Karyawan Karyawan
Awal Tahun Masuk Keluar (Turnover)
Tahun
2019 641 633 97 107 9.84%
2020 631 487 26 182 18.79%
2021 475 435 27 65 7.71%
2022 437 637 22 6 1.04%
2023 639 663 9 7 1.06%

Sumber : Human Resources Department Melia Bali Indonesia

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat tingkat turnover mengalami kenaikan
dan penurunan dari 5 tahun terakhir terhadap karyawan tetap dan kontrak. Total
karyawan menghadapi ketidakstabilan, dan terjadinya pergantian karyawan
(turnover), perputaran Tahun 2019 sebesar 9.84% yang mana pada tahun 2020
meningkat sebesar 18.79%. Menurut Fahrizal et al., dalam Putra & Mujiati, (2019)
apabila persentase niat untuk berpindah (turnover intention) di suatu perusahaan
lebih 10% dari total tenaga kerja, dapat dikatakan bahwa nilai turnover tenaga kerja
di suatu perusahaan tersebut dianggap besar, pada tahun berikutnya yaitu tahun
2021 hingga 2023 terjadi penurunan sekitar 11.08% dan peningkatan kembali
sekitar 0.2%. Pengamatan terjadinya turnover dapat diamati melalui pengunduran
diri, mutasi internal antar unit organisasi, pemecatan atau kematian dari tenaga kerja
suatu perusahaan, keinginan karyawan untuk keluar atas inisiatif sendiri karena
ketidakpuasan diri dan kurangnya komitmen karyawan terhadap perusahaan

(Rahmawati & Wahyuningsih, 2018).
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Topik menarik untuk diteliti ditemukan pada konsep kesesuaian dari hubungan
antara individu serta pihak organisasi, dengan acuan dari berbagai pendapat-
pendapat mengenai perilaku yang berbeda pada setiap individu dalam organisasi
dalam memperkerjakan tugas yang sesuai telah dikembangkan dalam banyak
literatur. Pada penelitian ini peneliti membatasi penelitian dengan menganalisis
seberapa Kesesuaian Individu dengan Pekerjaan (Person Job Fit) dan Kesesuaian
Individu dengan Organisasi (Person Organization Fit) antara karyawan serta
pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan Organisasional (Organizational
Citizenship Behavior) dengan Komitmen Organisasional sebagai variabel mediasi.
Berdasar dari paparan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
memiliki ketertarikan untuk menganalisis terkait “Analisis Kesesuaian Individu
dengan Pekerjaan dan Organisasi serta pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan
Organisasional dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi di Hotel Melia Bali

Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini:

1. Bagaimana tingkat Person Job Fit (PJF) di antara karyawan Hotel Melia Bali
Indonesia?

2. Bagaimana tingkat Person Organization Fit (POF) di antara karyawan Hotel

Melia Bali Indonesia?
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Bagaimana pengaruh Person Job Fit (PJF) terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) karyawan Hotel Melia Bali Indonesia?

Bagaimana pengaruh Person Organization Fit (POF) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) karyawan Hotel Melia Bali Indonesia?

Sejauh mana Komitmen Organisasional memediasi pengaruh Person Job Fit
(PJF) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di antara karyawan
Hotel Melia Bali Indonesia?

Sejauh mana Komitmen Organisasional memediasi pengaruh Person
Organization Fit (POF) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

di antara karyawan Hotel Melia Bali Indonesia?

. Apakah terdapat perbedaan dalam pengaruh antara Person Job Fit (PJF) dan

Person Organization Fit (POF) terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di antara karyawan Hotel Melia Bali Indonesia?

Bagaimana implikasi hasil penelitian ini bagi manajemen Hotel Melia Bali
Indonesia dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior dan

keberhasilan organisasional?

Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan yang ingin

didapatkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk dapat mengetahui tingkat Person Job Fit (PJF) di antara karyawan

Hotel Melia Bali Indonesia.



13

. Untuk dapat mengetahui tingkat Person Organization Fit (POF) di antara
karyawan Hotel Melia Bali Indonesia.

. Untuk dapat mengetahui pengaruh Person Job Fit (PJF) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan Hotel Melia Bali
Indonesia.

. Untuk dapat mengetahui pengaruh Person Organization Fit (POF) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan Hotel Melia Bali
Indonesia.

. Untuk dapat mengetahui sejauh mana Komitmen Organisasional memediasi
pengaruh Person Job Fit (PJF) terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di antara karyawan Hotel Melia Bali Indonesia.

. Untuk dapat mengetahui Komitmen Organisasional memediasi pengaruh
Person Organization Fit (POF) terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB) di antara karyawan Hotel Melia Bali Indonesia.

. Untuk dapat mengetahui adanya perbedaan dalam pengaruh antara Person
Job Fit (PJF) dan Person Organization Fit (POF) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) di antara karyawan Hotel Melia Bali Indonesia?
. Untuk dapat mengetahui implikasi dari hasil penelitian ini bagi manajemen
Hotel Melia Bali Indonesia dalam meningkatkan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) dan keberhasilan organisasional
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Berdasar teori yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan yaitu
peningkatan wawasan serta pengetahuan dan diharapkan dapat diterapkan
pada perusahaan mengenai tingkat Kesesuaian Individu dengan Pekerjaan
dan Organisasi serta pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan
Organisasional dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi baik di
perusahaan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi, masukan serta kebijakan baru dalam
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak Hotel Melia Bali Indonesia khususnya mengenai
kesesuaiaan individu dan organisasi dalam memberikan pekerjaan pada
karyawan yang telah berkomitmen pada sebuah organisasi, sehingga dapat
membina perilaku tenaga kerja untuk secara sukarela membantu rekan
kerja dalam konteks kewarganegaraan organisasional serta dapat
mengetahui sejauh mana tingkat Kesesuaian Individu dengan Pekerjaan
dan Organisasi serta pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan
Organisasional dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi di Hotel

Melia Bali Indonesia.
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b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Menambah sumbangan atau kontribusi dalam koleksi pustaka dan
bahan refrensi kajian bagi mahasiswa di Politeknik Negeri Bali yang
melakukan penelitian serupa di masa mendatang, terutama yang akan
meneliti lebih lanjut mengenai tingkat Kesesuaian Individu dengan
Pekerjaan dan Organisasi serta pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan
Organisasional dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi.
c. Bagi Mahasiswa
Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam mengasah
kemampuan berpikir sebagai refrensi dan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan tingkat Kesesuaian Individu dengan Pekerjaan dan
Organisasi serta pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan Organisasional
dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan proposal skripsi ini disesuaikan dengan buku
pedoman penulisan skripsi tahun 2021 yang dikeluarkan oleh Jurusan

Administrasi Bisnis.

Adapun sistematika yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi yang
berjudul “Kesesuaian Individu dengan Pekerjaan dan Organisasi serta
pengaruhnya terhadap Perilaku Kewargaan Organisasional dengan Komitmen
Organisasi Sebagai Mediasi di Hotel Melia Bali Indonesia” adalah sebagai

berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan lima sub bab yaitu latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitiaan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Dalam penelitian ini penulis mengambil permasalahan mengenai tingkat Person
Job Fit dan Person Organization Fit serta pengaruhnya terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan Komitmen Organisasional

sebagai pemediasi pada Hotel Melia Bali Indonesia.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai dasar teori berupa definisi yang
dikemukakan oleh para ahli dalam beberapa sumber literatur relevan terkait
kajian yang dilakukan, serta kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang

diajukan.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang
meliputi lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber

data, jenis data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan gambaran umum mengenai perusahaan, hasil

analisis dan pembahasan data, serta implikasi dari hasil penelitian.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan yang ditemukan dari analisis
data yang telah dilakukan serta rekomendasi berdasarkan hasil yang diuraikan

pada bab sebelumnya.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil penelitian mengenai Analisis Person Job Fit dan
Person Organization Fit serta pengaruhnya terhadap Organizational Citizenship
Behavior melalui Komitmen Organisasi pada Melia Bali Indonesia, dapat diberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1) Tingkat Person Job Fit pada karyawan di hotel Melia Bali Indonesia
termasuk dalam kategori baik berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
dengan rerata skor 4,006 dari skala 5.

2) Tingkat Person Organization Fit pada karyawan di hotel Melia Bali
Indonesia termasuk dalam kategori baik berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dengan rerata skor yaitu 4,191 dari skala 5.

3) Person Job Fit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Melia Bali Indonesia
dengan perolehan nilai T-statistic 5,730 atau lebih dari 1,96 dan P-value <

0,05 sebesar 0.

18
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4) Person Organization Fit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Melia Bali Indonesia
dengan perolehan nilai T-statistic 11,087 atau lebih dari 1,96 dan P-value <
0,05 sebesar 0.

5) Person Job Fit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior melalui Komitmen Organisasi pada
karyawan Melia Bali Indonesia dengan perolehan nilai T-statistic 0,822 atau
kurang dari 1,96 dan P-value > 0,05 sebesar 0,41.

6) Person Job Fit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior melalui Komitmen Organisasi pada
karyawan Melia Bali Indonesia dengan perolehan nilai T-statistic 0.947 atau
kurang dari 1,96 dan P-value > 0,05 sebesar 0,34.

7) Variabel Person Job Fit dan Person Organization Fit mempengaruhi secara
langsung variabel Organizational Citizenship Behavior di antara karyawan
Hotel Melia Bali Indonesia berdasakan dengan hasil nilai T-statistik yang
variabel Person Job Fit sebesar 5,730 dan Person Organization Fit sebesar
11,087 dan nilai dari P-value dari kedua variabel berada < 0,5 yaitu 0.

8) Implikasi yang dihasilkan dari penelitian ini bagi manajemen dalam
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior dan keberhasilan
organisasional akan dikembangkan kembali dalam bentuk Guide book.

1.2 Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian mengenai Analisis Person Job Fit dan

Person Organization Fit serta pengaruhnya terhadap Organizational Citizenship
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Behavior melalui Komitmen Organisasi pada Melia Bali Indonesia, dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

Untuk lebih selektif dalam memilih karyawan yang dapat kompeten dab
sejalan dengan kebutuhan perusahaan yang dapat ditinjau dari perolehan
rerata skor analisis statistik deskriptif terendah variabel Person Job Fit
dengan pernyataan “Kesesuaian antara kebutuhan perusahaan dengan
kemampuan yang miliki” sehingga karyawan merasa cocok dan
menghindari terjadinya tingkat absensi.

Untuk lebih memberikan validasi lebih terhadap individu yang sudah
melakukan deskripsi pekerjaan dengan sebagaimana mestinya karena
perolehan rerata skor terendah analisis statistik deskriptif variabel Person
Organization Fit dengan pernyataan “Rekan-rekan kerja, supervisor dan
atasan selalu menghargai pekerjaan™ agar perusahaan dapat menciptakan
individu yang saling menghargai sehingga kinerja karyawan meningkat.
Untuk menciptakan lingkungan kerja sesuai dengan standart operational
procedure yang sudah ditetapkan melalui pemahaman berdasarkan
perolehan rerata skor analisis statistik deskriptif terendah variabel
Komitmen Organisasi dengan pernyataan “Sulit meninggalkan perusahaan
ini karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain”.
Perusahaan perlu mempertahankan karyawannya yang memiliki komitmen
sehingga dapat meminimalisir terjadinya turnover.

Penelitian ini hanya memiliki 2 variabel yang dapat mempengaruhi

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu Person Job Fit dan
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Person Organization Fit serta Komitmen Organisasi sebagai pemediasi dan
disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel
ataupun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan serta menambah jumlah sampel

karena penelitian ini hanya mencakup kajian pada karyawan kontrak.
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